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Abstrak 

 
Salah satu bentuk efisiensi yang digunakan dalam rangka peningkatan sumber daya 
manusia pada suatu proyek adalah dengan mengukur produktivitas kerja pada pekerjaan 
pasangan batu bata yang bertujuan untuk mengetahui produktivitas tenaga kerja dalam 
melakukan pekerjaan pada proyek konstruksi. Statistik berfungsi untuk menganalisis data 
dalam rangka memecahkan suatu persoalan. Suatu teknik statistika akan menghasilkan 
suatu ukuran deskriptif tentang hubungan antara dua atau sejumlah variabel. Analisis 
deskriptif merupakan analisis yang dilakukan untuk menilai karakteristik dari sebuah data. 
Uji ini berguna untuk mengidentifikasi setiap variabel yang diuji setiap hipotesis. Statitik 
deskriptif disajikan dengan mendeskripsikan suatu data yang dilihat dari nilai rata – rata 
(mean), standar deviasi, varians, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan 
skewness (kemencengan distribusi). Data sekunder berupa analisa harga satuan 
pekerjaan dari Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
No.28/PRT/M/2016. Data Primer berupa pengamatan dan pencatatan secara langsung 
selama penelitian di proyek Waruna Office, Pembangunan Komplek Urbana, dan 
Perumahan City view Estate, yakni profil tenaga kerja dan  produktivitas pekerjaan 
pasangan dinding bata merah. Koefisien atau indeks tenaga kerja tukang pada pekerjaan 
pasangan dinding bata merah yaitu pada proyek Waruna Office rata-rata sebesar 0,081 
OH, pada proyek Komplek Urbana rata-rata sebesar 0,082 OH, dan pada proyek City View 
Estate rata-rata sebesar 0,079 OH. Faktor atau variable yang telah ditentukan yaitu umur, 
pengalaman kerja, dan Pendidikan secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap nilai produktivitas. Secara parsial faktor pengalaman kerja memiliki pengaruh 
yang dominan terhadap tingkat produktivitas tukang. 
 
 

Kata Kunci: Produktifitas, Pasangan Batu Bata Merah, Statistik, Variabel. 
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1. PENDAHULUAN 

Proyek adalah suatu rangkaian kegiatan yang dikerjakan secara terperinci 
dalam waktu terbatas untuk mencapai suatu tujuan tertentu dan dengan 
harapan untuk memperoleh hasil yang terbaik pada waktu yang akan datang. 
Sumber daya merupakan faktor penentu dalam keberhasilan suatu proyek 
konstruksi. Suatu Proyek Konstruksi memiliki aspek-aspek sumberdaya yang  
sangat penting dan harus direncanakan seefisien mungkin agar input yang 
dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu  aspek yang sangat 
penting yaitu “tenaga kerja”. Sumber daya yang berpengaruh dalam proyek 
terdiri dari tenaga kerja, bahan, alat, biaya, dan metode. Dalam pelaksanaan 
suatu proyek, masalah yang berkaitan dengan tenaga kerja, upah, dan bahan 
merupakan hal penting yang perlu diperhitungkan.         
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui indeks/koefisien tenaga kerja 
yang ada dilapangan dan akan dibandingkan dengan indeks/koefisien 
produktivitas tenaga kerja yang terdapat pada Peraturan Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat No.28/PRT/M/2016. Dari hasil penelitian ini juga 
diharapkan akan diketahui pengaruh faktor yang ada terhadap nilai produktifitas 
kerja sehingga dapat menjadi bahan evaluasi yang akan mendukung 
kelancaran dan keberhasilan proyek khususnya pada pekerjaan pasangan 
dinding bata merah. 

2. METODE PENELITIAN 

 Dalam penulisan skripsi ini, digunakan metode penulisan deskriptif secara 
analisis komparasi yaitu data sekunder berupa analisa harga satuan 
pekerjaan dari Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
No.28/PRT/M/2016. 
 Adapun metode penelitian terbagi atas dua rancangan studi antara lain 
sebagai berikut: 
1. Studi Kepustakaan 
2. Studi Lapangan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam  proyek konstruksi, rasio produktivitas adalah nilai yang  di ukur selama 
proses konstruksi, dapat dipisahkan menjadi biaya tenaga kerja, material, uang, 
metode, dan alat. Produktivitas setiap tenaga kerja pada setiap individu sangat 
berbeda dan bervariasi yang disebabkan oleh banyak faktor. Adapun faktor-faktor 
yang diambil penulis dalam penelitian ini adalah umur, pengalaman kerja dan tingkat 
pendidikan. 

Data Produktifitas Tenaga Kerja 
 Adapun data hasil penelitian produktifitas tenaga kerja pada pekerjaan pasangan 

dinding bata merah dari setiap proyek adalah sebagai berikut. 
1. Proyek Waruna Office  

 Di bawah ini merupakan hasil rekap rata-rata pekerjaan pemasangan bata 
ringan per hari yang dapat dilihat pada tabel 4.5 data rekap hasil obeservasi. 

Tabel 4.5: Data rekap hasil observasi proyek Waruna Office. 

 
2. Proyek Komplek Urbana  
 Di bawah ini merupakan hasil rekap rata-rata pekerjaan pemasangan bata 

ringan per hari yang dapat dilihat pada tabel 4.7 data rekap hasil obeservasi. 
 
 

Hari Ke 1 2 3 4 5

Rekap 12.04 12.12 12.50 12.79 12.64

Rekap Harian Pemasangan Dinding Bata Merah (m² / hari)
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Tabel 4.7: Data rekap hasil observasi proyek Komplek Urbana 

 
3. Proyek City View Estate 
 Di bawah ini merupakan hasil rekap rata-rata pekerjaan pemasangan bata 

ringan per hari yang dapat dilihat pada tabel 4.9 data rekap hasil obeservasi. 
 

Tabel 4.9: Data rekap hasil observasi proyek City View Estate. 

 
Data Koefisien Pekerjaan Pasangan Dinding Bata Merah 

 Koefisien tenaga kerja pada pekerjaan pasangan dinsing bata merah menurut 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No 28/PRT/M/2016 
dapat dilihat pada table 4.10 berikut ini. Data dapat dilihat pada Lampiran IV. 
Tabel 4.10: Pemasangan 1m2 dinding bata merah campuran 1SP:5PP 

 
Analisis Data  

 Dalam penelitian ini data akan dianalisis untuk mendapat nilai koefisien tenaga kerja 
tukang, kemudian dibandingkan dengan koefisien tukang yang terdapat pada 
Peraturan Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No.28/PRT/M/2016. Selanjutnya 
dari data profil dan produktivitas tukang pada tiap proyek akan dianalisis untuk 
mendapatkan faktor yang paling berpengaruh terhadap nilai produktivitas pada 
pekerjaan pasangan dinding bata merah. Adapun langkah-langkah untuk 
mendapatkan hasil penelitian dapat dilihat pada berikut ini. 
Perhitungan Koefisien Tenaga Kerja 

Untuk rumus menghitung koefisien tenaga kerja dapat dilihat di bawah ini 
dan dapat dilihat pula pada pers 2.10. 

 

                          Koefisien Tenaga Kerja = 
Jumlah Pekerja

Produktifitas (
Unit

Hari
)
 ; OH (2.10) 

 
1. Proyek Waruna Office  
 Maka koefisien dari tukang pada pekerjaan pasangan bata adalah sebagai 

berikut. 
 

Tabel 4.12: Rekap koefisien tukang pada proyek Waruna Office. 

Hari Ke 1 2 3 4 5

Rekap 12.28 11.91 11.71 12.26 12.62

Rekap Harian Pemasangan Dinding Bata Merah (m² / hari)

Hari Ke1 1 2 3 4 5

Rekap 12.75 12.57 12.44 12.77 12.47

Rekap Harian Pemasangan Dinding Bata Merah (m² / hari)
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2. Proyek Komplek Urbana 
 Maka koefisien dari tukang pada pekerjaan pasangan bata adalah sebagai 

berikut. 
Tabel 4.13: Rekap koefisien tukang pada proyek Komplek Urbana. 

 
3. Proyek City View Estate 

 Maka koefisien dari tukang pada pekerjaan pasangan bata adalah sebagai 
berikut. 

Tabel 4.14: Rekap koefisien tukang pada proyek City View Estate. 

 

 
  

1.1.1. Perbandingan Koefisien  
Terlihat sekali perbedaan yang cukup signifikan antara hasil analisa 

lapangan dan analisa Permen PUPR 28/PRT/M/2016.  

 
Gambar 4.1: Perbandingan Koefisien Tukang. 

 

Koefisien (OH)

Tukang

Hari ke 1 0.083

Hari ke 2 0.083

Hari ke 3 0.080

Hari ke 4 0.078

Hari ke 5 0.079

Rata- Rata 0.081

Waktu

Koefisien (OH)

Tukang

Hari ke 1 0.081

Hari ke 2 0.084

Hari ke 3 0.085

Hari ke 4 0.082

Hari ke 5 0.079

Rata- Rata 0.082

Waktu

Koefisien (OH)

Tukang

Hari ke 1 0.078

Hari ke 2 0.080

Hari ke 3 0.080

Hari ke 4 0.078

Hari ke 5 0.080

Rata- Rata 0.079

Waktu

Koefisien (OH)

Tukang

Hari ke 5 0.080

Rata- Rata 0.079

Waktu
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Perbandingan Harga Satuan Tukang  
 Setelah dilakukan perhitungan koefisien tenaga kerja sesuai dengan dilapangan 

dan kemudian didapat perbandingan koefisien dilapangan dengan Peraturan 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No.28/PRT/M/2016, selanjutnya akan 
dicoba dilakukan perbandingan harga dengan menggunakan koefisien sesuai di 
lapangan dengan koefisien sesuai di Peraturan Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat No.28/PRT/M/2016. Harapannya, nantinya dapat diketahui 
selisih harga satuan pekerjaan pasangan dinding bata merah sesuai lapangan 
dan Peraturan Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No.28/PRT/M/2016. 

  
 Grafik persentase selisih jumlah harga tukang tiap 1m2 pekerjaan pasangan 

dinsing bata merah dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut ini. 
 

 
    Gambar 4.2: Perbandingan jumlah harga tukang per 1m2 pasangan dinding bata. 

Pembahasan 
a. Pengaruh Faktor Umur, Pengalaman dan Pendidikan terhadap 

Produktivitas 

Nilai koefisien determinasi (R2) = 0,903. Hal ini menunjukkan bahwa 
variable dependen sebesar 90,3 % sedangkan sisanya sebesar 9,7 % 
dijelaskan oleh variable-variabel di luar model penelitian. 

 
b. Pengaruh Faktor atau variabel Umur terhadap Produktivitas 

Berdasarkan hasil uji F secara parsial faktor umur berkorelasi 
terhadap nilai produktivitas dengan nilai  F change 0,000 <0,05, dan nilai 
Pearson Correlation 0,919. Artinya faktor umur memiliki hubungan korelasi 
yang sempurna terhadap nilai produktivitas. 

 
c. Pengaruh Faktor atau variabel Pengalaman Kerja terhadap 

Produktivitas  

Berdasarkan hasil uji F secara parsial faktor pengalaman 
berkorelasi terhadap nilai produktivitas nilai sig. F change 0,000 < 0,05, dan 
nilai Pearson Correlation 0,939. Artinya secara parsial variable pengalaman 
memiliki hubungan korelasi sempurna terhadap nilai produktivitas. 

 
d. Pengaruh Faktor atau variabel Pendidikan terhadap Produktivitas  

Berdasarkan hasil uji F secara parsial faktor pengalaman 
berkorelasi terhadap nilai produktivitas nilai sig. F change 0,000 <0,05, dan 
nilai Pearson Correlation -0,019. Artinya secara parsial variable pendidikan 
tidak mempunyai korelasi dan berpengaruh negative terhadap produktivitas.  

 

5. KESIMPULAN 
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Dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Koefisien atau indeks tenaga kerja tukang pada pekerjaan pasangan dinding 

bata merah yaitu pada proyek Waruna Office rata-rata sebesar 0,081 OH, pada 

proyek Komplek Urbana rata-rata sebesar 0,082 OH, dan pada proyek City 

View Estate rata-rata sebesar 0,079 OH. 

2. Nilai koefisien atau indeks tukang menurut Peraturan Mentri Umum dan 

Perumahan Rakyat No.28/PRT/M/2016 adalah 0,100 OH . Artinya nilai 

koefisien atau indeks tukang yang dihitung penulis berdasarkan data dari 

lapangan lebih kecil nilainya dibandingkan dengan koefisien atau indeks yang 

ada dalam Peraturan Mentri Umum dan Perumahan Rakyat 

No.28/PRT/M/2016. Persentase perbandingan nilai koefisien atau indeks 

tukang didapatkan 21 – 26 %. 

3. Jumlah harga tukang menurut koefisien yang didapatkan dari lapangan bahwa 

tiap 1m2 pasangan dinding bata merah pada proyek Waruna Office sebesar Rp. 

11.281,547, pada proyek Komplek Urbana sebesar Rp. 11.527,662 dan pada 

proyek City View Estate sebesar Rp.11.112,819. Persentase perbandingan 

jumlah harga tukang dilapangan dengan jumlah harga tukang sesuai dengan 

Peraturan Mentri Umum dan Perumahan Rakyat No.28/PRT/M/2016 berkisar 

21 – 26 %. Setelah diidentifikasi perbandingan paling besar terdapat pada 

jumlah harga tukang pada proyek City View Estate. 

4. Faktor atau variable yang telah ditentukan yaitu umur, pengalaman kerja, dan 

Pendidikan secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

nilai produktivitas. Secara parsial faktor pengalaman kerja memiliki pengaruh 

yang dominan terhadap tingkat produktivitas tukang. 
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